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EVALUATION OF THE AQUATIC BOTTOM INSECT COMMUNITY IN 

SOUTH SUMATRA'S IJUK RIVER ISAU-ISAU WILDLIFE SANCTUARY 

Adhestiasih Pangestu Jihanlillah 

08041181823006 

 

RESUME 

 

The Ijuk River is located in the Isau-Isau Wildlife Reserve area with a 

length of approximately 3 km which is included in the area. As a conservation 

area, the upstream area functions as a water catchment area, hydrological 

protection, microclimate, soil fertility, microbial source, air cycle balance, and 

carbon storage. Changes in land use change are the first focus of problems in the 

Ijuk River due to increased community activities encroaching around the outskirts 

of forest areas that are used as coffee fields and mixed gardens adjacent to the 

direction of the Ijuk River flow, making it important to have a re-reflection and 

evaluation of the condition of the quality of the river. In addition to having an 

important role in the area, bottom insects can also be used as an indicator of river 

water quality. The evaluation carried out in this study refers to existing plantation 

activities, and does not refer to domestic activities. This research was conducted 

from January 2022 to July 2022 at the Isau-Isau Wildlife Refuge, Lawang Agung 

Village, Kec. Mulak Ulu Kab. Lahat. The process of assessment and assistance of 

water bottom insect samples was carried out at the Ecology Laboratory, 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University. Measurement of physico-chemical parameters and organic materials 

was carried out at UPT. Environmental Laboratory of the Palembang City 

Environment and Hygiene Service. This study aims to analyze and compare the 

structure of the macrozoobenthic community which includes composition, 

density, diversity index, diversity, dominance and community comfort index in 

three river flow segments, namely the upstream, middle and downstream streams. 

The stages of the research carried out were field sampling, observation and 

identification and data analysis. The conclusion of the research is based on the 

community structure of bottom water insects, it can be concluded that for the 

waters of Ijuk River is still relatively good and the evaluation results have 

decreased.   

 

Key Words : Ijuk River, Underwater Insects, Evaluation, Environmental 

Parameters. 
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EVALUASI KOMUNITAS SERANGGA DASAR PERAIRAN DI SUNGAI 

IJUK SUAKA MARGASATWA ISAU-ISAU SUMATERA SELATAN 

 

Adhestiasih Pangestu Jihanlillah 

08041181823006 

 

RINGKASAN 

 

Sungai Ijuk berlokasi di areal Suaka Margasatwa Isau-Isau dengan panjang 

lebih kurang 3 km yang termasuk dalam kawasan. Sebagai kawasan konservasi, 

bagian hulu berfungsi sebagai daerah resapan air, perlindungan hidrologi, iklim 

mikro, kesuburan tanah, sumber mikroba, keseimbangan siklus air, dan 

penyimpan karbon. Perubahan alih fungsi lahan menjadi fokus permasalahan 

pertama pada Sungai Ijuk dikarenakan meningkatnya aktivitas kegiatan 

masyarakat merambah sekitar pinggiran kawasan hutan yang dijadikan ladang 

kopi dan kebun campuran yang berdekatan dengan arah aliran Sungai Ijuk 

membuat pentingnya ada tinjauan ulang serta evaluasi kondisi kualitas sungai. 

Serangga dasar perairan selain mempunyai peranan penting didalam kawasan juga 

dapat dijadikan sebagai indikator kualitas air sungai. Evaluasi yang dilakukan 

pada penelitian mengacu pada aktivitas perkebunan yang ada, dan tidak mengarah 

pada aktivitas domestik. Penelitian ini telah dilakukan dari bulan Januari 2022 

sampai dengan bulan Juli 2022 di Suaka Marsatwa Isau-Isau Desa Lawang Agung 

Kec. Mulak Ulu Kab.Lahat. Proses pengamatan dan identifikasi sampel serangga 

dasar perairan dilakukan di Laboratorium  Ekologi, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Pengukuran 

parameter fisika-kimia dan bahan-bahan organik dilakukan di UPT. Laboratorium 

Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Palembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan struktur 

komunitas makrozoobentos yang mencangkup komposisi, kepadatan, indeks 

keanekaragaman, keseragaman, dominasi dan indeks kesamaan komunitas di tiga 

segmen aliran sungai yaitu aliran bagian hulu, aliran bagian tengah dan aliran 

bagian hilir. Tahapan penelitian yang dilakukan yaitu pengambilan sampel di 

lapangan, pengamatan dan identifikasi dan analisis data. Kesimpulan dari 

penelitian adalah berdasarkan struktur komunitas serangga dasar perairan , 

disimpulkan bahwa untuk bagian perairan Sungai Ijuk masih tergolong baik dan 

hasil evaluasi mengalami penurunan. 

 

Kata Kunci: Sungai Ijuk, Serangga Dasar Perairan, Evaluasi, Parameter 
Lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kawasan Suaka Margasatwa Isau-isau merupakan suatu kawa san cagar alam 

yang secara khusus ditujukan untuk melindungi tumbuhan dan satwa liar yang ada 

di dalamnya. Kawasan Suaka Margasatwa Isau-Isau secara geografis terletak 

antara 103°35’ – 103°43’ Bujur Timur dan 03°52’ – 04°02’ LS. Secara 

administrasi termasuk dalam wilayah Kabupaten Lahat dan Kabupaten Muara 

Enim. Suaka Margasatwa Isau-Isau mempunyai luas 16.742,92 ha. Secara umum, 

topografinya berupa dataran tinggi, bergelombang, dan berbukit-bukit dengan 

ketinggian antara 600–1400 m dpl. 

Suaka Margasatwa Isau-Isau memiliki kondisi ekosistem yang dikatakan 

masih alami, namun ada beberapa areal di sekitar kawasan mulai mendapat 

gangguan dari penambahan kegiatan masyarakat berupa perluasan perkebunan 

ladang kopi dan kebun campuran seperti kebun karet, durian dan buah-buahan 

lainnya. Kawasan Suaka Margasatwa memiliki beberapa aliran sungai kecil, dan 

salah satu aliran utamanya ialah Sungai Ijuk. 

Sungai Ijuk berlokasi di areal Suaka Margasatwa Isau-Isau dengan panjang 

lebih kurang 3 km yang termasuk dalam kawasan. Sebagai kawasan konservasi, 

bagian hulu berfungsi sebagai daerah resapan air, perlindungan hidrologi, iklim 

mikro, kesuburan tanah, sumber mikroba, keseimbangan siklus air, penyimpan 

karbon dan menjaga kesehatan daerah aliran sungai dari hulu sampai ke hilir. 



 

  

2  

Kondisi tersebut sangat penting bagi organsime yang ada didalamnya, seperti 

golongan serangga dasar perairan yang hidup di dasar perairan (Salmin, 2005). 

Serangga air adalah kelompok organisme serangga yang sebagian atau 

seluruh hidupnya berada pada perairan. Kelompok organisme tersebut dapat 

bersifat bentik, perifitik, atau berenang bebas. Ekosistem perairan serangga air 

berperan dalam siklus nutrisi dan merupakan komponen penting dari jaring-jaring 

makanan diperairan. Serangga dasar perairan merupakan salah satu komponen 

biotik yang mempunyai arti penting bagi ekosistem perairan, antara lain berperan 

sebagai komponen rantai makanan (Jana, 2009). 

Mikrohabitat serangga dasar perairan di Sungai Ijuk memiliki peran penting 

dan berpengaruh terhadap keberadaan hidupnya, apabila mikrohabitatnya 

mengalami gangguan maka dapat menyebabkan kualitas perairan menjadi 

menurun dan menyebabkan populasi dari serangga dasar perairan tersebut menjadi 

terganggu. Kerusakan-kerusakan yang tersebut bisa terjadi secara alami maupun 

yang disebabkan oleh ulah manusia itu sendiri. 

Kerusakan yang sering terjadi pada sungai pada umumya disebabkan adanya 

perubahan alih fungsi lahan, pertambahan jumlah penduduk, serta kurangnya 

kesadaran masyarakat terhadap pelestarian sungai. Perubahan alih fungsi lahan 

menjadi fokus permasalahan pertama pada Sungai Ijuk dikarenakan saat 

memasuki kawasan Suaka Margasatwa Isau-Isau, adanya ladang kopi yang luas 

dan hampir mendekati kawasan sungai.  Meningkatnya aktivitas kegiatan 

masyarakat merambah sekitar pinggiran kawasan hutan yang dijadikan ladang 



 

  

3  

kopi dan kebun campuran yang berdekatan dengan arah aliran Sungai Ijuk 

membuat pentingnya ada tinjauan ulang serta evaluasi kondisi kualitas sungai.  

Peningkatan kegiatan masyarakat dapat berpengaruh pada kondisi 

lingkungan sungai, sehingga jika hal tersebut terganggu tentunya kualitas air 

sungai dapat menurun. Selain itu, pembangunan berupa bendungan yang berada di 

dekat kawasan juga berdampak pada kondisi sungai, bendungan tersebut terbuat 

dari semen dan memiliki pipa besar yang berfungsi mengalirkan air sungai ke 

masyarakat di desa tersebut.  

Penelitian ini menggunakan serangga dasar perairan dikarenakan organisme 

tersebut merupakan indikator yang paling berpengaruh terhadap gangguan 

perubahan kondisi sungai, memiliki tingkat rentan dan sensitifitas yang tinggi 

terhadap pencemaran karena masa hidup saat menjadi larva lebih lama di dasar 

perairan. Evaluasi yang dilakukan mengacu pada aktivitas perkebunan, tidak 

mengarah ke aktivitas domestik (Popoola dan Otalekor, 2011). 

Penelitian yang terkait disini pernah dilakukan oleh Elsa dan Agustina tahun 

2001 di kawasan yang sama Suaka Margasatwa Isau-Isau yang berkaitan dengan 

serangga dasar perairan Sungai Ijuk. Hasil penelitian Elsa, 2001 tercatat 10 ordo, 

26 famili, dan 45 jenis. Sedangkan Agustina, 2001 hasil penelitian terdiri dari 9 

ordo, 30 famili, dan 62 jenis. Selain itu, belum ada lagi informasi ilmiah yang 

terbaru terkait penelitian tentang serangga dasar perairan dalam kurun waktu 

setelah 20 tahun, oleh karena itu perlu dilakukannya penelitian terbaru terkait 

adanya perubahan serta serangga dasar perairan di sungai tersebut. 
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1. 2   Rumusan Masalah. 

Sungai Ijuk berada di dalam kawasan Suaka Margasatwa Isau-Isau Lahat 

masih memiliki kondisi habitat masih alami. Sungai Ijuk mempunyai kondisi 

topografi yang sangat beragam sehingga membuat tipe mikrohabitat yang 

berbeda-beda. Hulu sungai jarang terjamah oleh aktivitas manusia membuat 

kondisi kualitas air sungai masih cukup baik. Meningkatnya kegiatan di sekitar 

sungai dan pembangunan bendungan mendekati lokasi badan sungai dapat 

mempengaruhi kondisi lingkungan perairan sungai. Aktivitas perkebunan 

masyarakat didekat hilir sungai dapat mempengaruhi komunitas serangga dasar 

perairan, oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi perubahan kondisi lingkungan 

sungai sejak 20 tahun lalu. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 

mengevaluasi komunitas dari serangga dasar perairan di ekosistem Sungai Ijuk 

yang mencakup komposisi, kepadatan, dan keanekaragaman mengenai perubahan 

dalam kurun waktu setelah 20 tahun. 

 

1. 4 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai kondisi ekosistem perairan 

Sungai iIjuk ditinjau dari keberadaan serangga dasar perairan setelah 

kurun waktu 20 tahun serta mengevaluasi kondisi Sungai Ijuk terhadap 
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perubahan yang terjadi yaitu dari adanya perluasan ladang kopi dan 

bendungan. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi ilmiah bagi 

hasanah ilmu pengetahuan dan pihak BKSDA SKW.II Lahat yang terkait 

dalam pengelolaan ekosistem SM. Isau-isau di kabupaten Lahat, Provinsi 

Sumatera-Selatan.



 

  

58  

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anzani, Yunita.M., Hefni E., dan Yusli W. 2013. Makrozoobenthos sebagai 

Bioindikator Kualitas Perairan di Sungai Cianbulawung Lebak, Banten 

Prosiding Pertemuan Ilmiah Tahunan MLH. Cibinong. 

 

Arisandi, P. 2012. Pengukuran Kualitas Air Hulu Daerah Aliran Sungai 

Kali Brantas berdasarkan Keragaman Taksa Ephemeroptera, Plecoptera, 

dan Trichoptera.     Prosiding      Seminar      Nasional      Kimia      

Unesa. ISBN: 978-979-028-550-7. 

 

Brusven, M.A. and Prather, K.V. 1974. Influence of stream Sedimentss on 

Distribution of Macro-benthos. Jurnal Entomol.Soc.Brit.Colombia. 71:25-

32. 

 

Chandra Y, Marnix L, Roni K, Marina FO, Singkoh. 2014. Kelimpahan 

serangga dasar perairan di Sungai Toraut Sulawesi Utara. Journal MIPA 

Unsrat Online 3:74–78. 

 
Diantari, N. P. R., Ahyadi, H., Rohyani, I. S., dan Suana, I. W. 2017. 

Keanekaragaman serangga Ephemeroptera, Plecoptera, dan Trichoptera 

sebagai bioindikator kualitas perairan di Sungai Jangkok, Nusa Tenggara 

Barat. Jurnal Entomologi Indonesia. 14 (3), 135-142. 

 

Fachrul, M. R. 2007. Metode Sampling Bioekologi. Cetakan Pertama. Jakarta: 

Bumi Aksara 

 

Fikriyati, M. U. 2009. Studi komunitas makrozoobenthos pada Kolam retensi 

Ogan Permata Indah (OPI) dan Kola retensi simpang Polda di Palembang 

Sumatera Selatan. Skripsi FMIPA. Universitas Sriwijaya. Indralaya. 66 hlm. 

Hanafiah, Z., dan Harmida. 2001. Komposisi Serangga Dasar Perairan di 
Hulu  Sungai Endikat. Jurnal Penelitian Sains. 10:96-102. 

Hanafiah, Z., dan Purwoko. 1998. Komunitas Serangga dasar Perairan di Hulu 

Sungai Endikat, Pagar Alam, Sumatera Selatan. Laporan Penelitian. 

Lembaga Penelitian Universitas Sriwijaya. Indralaya. 29 hlm. 

 

Helmi, Z., dan Anita, S. 2013. Kualitas Sungai Petapahan Kecamatan Gunung 

Toarkabupaten Kuantan Singingi. Jurnal Kajian Lingkungan. 1 (10), 46-58. 

 

Hynes, H.B.N. 1970. The Ecology of Running Water. Liverpool University Press. 

Canada. 555 hlm. 
 



 

  

59  

Izimiarti. 2021. Keanekaragaman Makrozoobentos Di Air Terjun Kulu. Jurnal 

Sumberdaya Dan Lingkungan. 2(1) : 261–272. 

 

Jana. 2009. Diversity And Community Structure Of Aquatic Insects In A Pond In 
Midnaporetown, West Bengal, India. 30(2), hlm.283- 287 

 

Kusnadi. 2016. Keanekargaman Makrozoobentos Epifauna Pada Perairan Pulau 

Lae-Lae Makassar. Undergraduate (S1). Thesis. Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar. 

 

Mar’i, H., Izmiarti, I., Nofrita, N. 2018. Komunitas Makrozoobentos di Sungai 

Gua Pintu Ngalau pada Kawasan Karst di Sumatera Barat. Jurnal Biologi 

UNAND. 5(1): 41-49. 

 

Mason, C.F. 1981. Biology of Freshwater Pollution. Longman. New York. 

 
Merrit, C. W dan Cummins. 1996. An Introduction to the Aquatic of North 

America. Kendall/Hurt Publishing Company. 862 hlm. 

 
Nybakken, J. W. 1992. Biologi laut suatu pendekatan ekologis. Alih bahasa oleh 

M. Eidman., Koesoebiono., D.G. Bengen, M. Hutomo & S. Sukardjo. 

Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
 

Odum E. P. 1993. Dasar-dasar ekologi. Edisi ke-3. Samingan T, penerjemah. 

Yogyakarta (ID): Gadjah Mada University Press.  

 

Odum, E. P. 1996. Dasar-dasar Ekologi. Edisi Ketiga. Gajah Mada University 

Press, Yogyakarta. 

 

Pelealu, G. V. E., Koneri, R., & Butarbutar, R. R. 2018. Kelimpahan Dan 
Keanekaragaman Makrozoobentos Di Sungai Air Terjun Tunan, 

Talawaan, Minahasa Utara, Sulawesi Utara. Jurnal Ilmiah Sains. 18(2) : 

97. 

 
Peraturan Pemerintah Nomor 82. 2001. Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 

Pengendalian Pencemaran Air 

 

Popoola and a. Otalekor. 2011. Analysis of Aquatic Insects Communities of Awba 

Reservoir and its Physicochemical Properties Department of Zoology, 

Univesity of Ibadan, Oyo State, Nigeria. 
 

Rachman, H., Priyono, A., Mardianto, Y. 2017. Makrozoobenthos Sebagai 

Bioindikator Kualitas Air Sungai Di Sub Das Ciliwung Hulu. Media 

Konservasi. 21(3): 261-269. 

 



 

  

60  

Rachmawaty. (2011). Indeks keanekaragaman makrozoobenthos sebagai 

bioindikator tingkat pencemaran di Muara Sungai Jeneberang. Jurnal 

Bionature. 12(2): 103-109. 
 

Riwayati. 1994. Studi Komunitas Perairan Sungai Ciliwung Ditinjau dari Struktur 

Komunitas Makrozoobenthos. Program Pasca Sarjana Institut Pertanian 

Bogor. Bogor. 95 hlm. 

 

Rosenberg DM., Resh VH. 1993. Freshwater biomonitoring and benthic 

macroinvertebrates. New York (US): Chapman & Hall. 
 

Salmin. 2005. Oksigen Terlarut (DO) dan Kebutuhan Oksigen Biologi (BOD) 

Sebagai Salah Satu Indikator Untuk Menentukan Kualitas Perairan. Jurnal 

Oseana .30(3), 21-26 

 

Setiawan, D. 2009. Studi Komunitas Makrozoobenthos sebagai Bioindikator 

Kualitas Lingkungan Perairan Hilir Sungai Musi. Tesis. Pasca Sarjana IPB. 

Bogor. 

 

Siahaan, Ratna, Andry W., Dedi S., dan Lilik B., Prasetyo. 2011. Kualitas Air 

Sungai Cisadane. Jawa Barat-Banten: Institut Pertanian Bogor. 

 

Sinulingga, H. A., Muskananfola, M. R., Rudiyanti, S. 2017. Hubungan Tekstur 

Sedimen dan Bahan Organik Dengan Makrozoobentos Di Habitat 

Mangrove Pantai Tirang Semarang. Management of Aquatic Resources 

Journal (MAQUARES). 6(3): 247-254.  

 

Soegianto, A. 1994. Ekologi Kuantitatif. Surabaya: Usaha Nasional. 

 

Sudarso Y. 2009. Potensi larva Trichoptera sebagai bioindikator akuatik. 

Oseanologi dan Limnologi di Indonesia 35 (2): 201-215. 

 
Sudaryanto, A. 2011. Struktur Komunitas Makrozoobenthos dan Kondisi Fisiko 

Kimiawi Sedimen di Perairan Donan Cilacap Jawa Tengah. Jurnal 

Teknologi Lingkungan. Vol. 2 No.2 

 

Suin, N.M. 2002. Metoda Ekologi. Universitas Andalas : Padang 

 

Syamsurisal. 2011. Studi Beberapa Indeks Komunitas Makrozoobenthos di 

Hutan Mangrove Kelurahan Coppo Kabupaten Baru. Skripsi. Universitas 

Hasanuddin. Makasar. 49 hlm. 

 

Taryati. 2012. Pemahaman masyarakat terhadap daerah rawan ekologi di 

kabupaten Sragen dan kabupaten Bojonegoro. Semarang: Balai Pelestarian 

sejarah dan Nilai Tradisional 

 



 

  

61  

Ward, J.V. 1992. Aquatic Insects Ecology. John Wiley dan sons. New York. 438 

hlm. 

 

Wiggins, G.B. 2004. Caddisflies: The Underwater Architects. University of 

Toronto Press. Canada. 

 

William , D.D dan B.W. Felmate. 1992. Aquatic Insects.C.A.B.International. 

Redwood Press Ltd. Melksham 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


